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ABSTRACT 
 
PT Bina Busana Internusa is a company engaged in garment, established since 1989, and has 
been widely recognized as one of the leading garment industry in Indonesia. The purpose of this study is 
to determine whether there is influence between working motivation and training on employee 
productivity partially and simultaneously. The method of analysis used in this study is the Pearson 
correlation, simple and multiple regressions. Data are obtained from the distribution of questionnaires to 
92 production employees as respondents, and interviews with respondents and with the HRD PT Bina 
Busana Internusa as well. The questionnaire uses Likert scale which was to know the degree of 
disagreement and agreement from the employee to the statement on the questionnaire. The results in this 
study stated that motivation and training simultaneously have a significant impact on employee 
productivity. Working motivation has a relationship and partially affects employee productivity. So is the 
training has a relationship and partially affects employee productivity. Therefore, the expected results of 
this research may provide inputs for firms and employees in particular to increase the productivity. 
 




PT Bina Busana Internusa perusahaan yang bergerak dibidang garmen berdiri sejak tahun 1989 
dan telah secara luas diakui sebagai salah satu industri garmen terkemuka di Indonesia. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara motivasi kerja dan training 
terhadap produktivitas kerja karyawan produksi secara parsial dan simultan. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson, regresi sederhana dan berganda. Data 
diperoleh dari penyebaran kuesioner terhadap 92 karyawan produksi sebagai responden dan wawancara 
dengan responden maupun dengan pihak HRD PT Bina Busana Internusa. Kuesioner tersebut 
menggunakan skala Likert yang berguna untuk mengetahui derajat ketidaksetujuan dan kesetujuan 
karyawan terhadap pernyataan yang ada pada kuesioner. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
motivasi kerja dan training secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan. Motivasi kerja memiliki hubungan dan secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja karyawan. Begitu juga dengan training yang memiliki hubungan dan secara parsial berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, hasil penelitan ini diharapkan dapat memberi 
masukan bagi perusahaan dan karyawan khususnya untuk meningkatkan produktivitas kerja. 
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